HUBUNGAN KUALITAS TIDUR
DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL PADA
PEGAWAI PENDUKUNG AKADEMIK
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

KARYA TULIS ILMIAH
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran di
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

EDUTA WACANAL?

Disusun Oleh:

ANTONIA DETA ANNO VIDA

41170177

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2021



HUBUNGAN KUALITAS TIDUR
DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL PADA
PEGAWAI PENDUKUNG AKADEMIK
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

KARYA TULIS ILMIAH
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran di
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

EDUTA WACANAL?

Disusun Oleh:

ANTONIA DETA ANNO VIDA

41170177

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2021



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
SKRIPSUTESIS/DISERTASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika Universitas Kristen Duta Wacana, saya yang bertanda tangan
di bawah ini:

Nama : Antonia Deta Anno Vida
NIM : 41170177

Program studi : Pendidikan Dokter
Fakultas : Kedokteran

Jenis Karya - Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive
Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

“Hubungan Kualitas Tidur dengan Kecerdasan Emosional pada Pegawai
Pendukung Akademik Universitas Kristen Duta Wacana”

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif
ini Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan
tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama kami sebagai penulis/pencipta dan
sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan.ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di . Yogyakarta
Pada Tanggal : 16 Agustus 2021

Yang menyatakan
A
/

(Antonia Deta Anno Vida)
NIM.41170177



LEMBAR PENGESAHAN

LEMBAR PENGESAHAN
Skripsi dengan judul

HUBUNGAN KUALITAS TIDUR DENGAN KECERDASAN
EMOSIONAL PADA PEGAWAI PENDUKUNG AKADEMIK
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

Telah diajukan dan dipertahankan oleh:
ANTONIA DETA ANNO VIDA
41170177
dalam Ujian Skripsi Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana
dan dinyatakan DITERIMA
Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Kedokteran pada tanggal 18 Juni 2021

Nama Dosen Tanda Tangan
1. dr. Lucas Nando Nugraha, M. Biomed
(Dosen Pembimbing I)

2/ dreWidya Christine Manus, M. Biomed :
(Dosen Pembimbing II)

3. dr. Venny Pungus, Sp.KJ
(Dosen Penguji)

Yogyakarta, 18 Juni 2021
Disahkan Oleh:

Wakil Dekan Bidang I Akademik,

=

7
< %Tm

dr.The Maria Meiwati Widagdo, Ph. D.  dr.Christiane Marlene S, M. Biomed



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Saya menyatakan bahwa sesungguhnya skripsi dengan judul:

HUBUNGAN KUALITAS TIDUR DENGAN KECERDASAN
EMOSIONAL PADA PEGAWAI PENDUKUNG AKADEMIK
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

Yang saya kerjakan untuk melengkapi scbagian syarat untuk menjadi Sarjana
pada Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana Yogyakarta, adalah bukan hasil tiruan atau duplikasi dari karya
pihak lain di Perguruan Tinggi atau instansi manapun, Kecuali bagian yang

sumber informasinya sudah dicantumkan sebagaimana mestinya

Jika dikemudian hari didapati bahwa hasil skripsi ini adalah hasil plagiasi atau

tiruan dari karya pihak !ain, maka saya bersedia dikenai sanksi yakni pencabutan

gelar saya.

Yogyakarta, 18 Juni 2021

SRS S ECEERTRE

Antonia Deta Anno Vida

41170177



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Sebagai mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana,

yang bertanda tangan dibawabh ini, saya:

Nama : Antonia Deta Anno Vida
NIM 41170177

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Non Eksklusif (Non Exclusive

Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

HUBUNGAN KUALITAS TIDUR DENGAN KECERDASAN
EMOSIONAL PADA PEGAWAI PENDUKUNG AKADEMIK
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

Dengan Hak Bebas Royalti Non Eksklusif, Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana.berhak-menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola
dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasi Karya Tulis
IImiah selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis dan sebagai Hak
Cipta

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 18 Juni 2021

Yang menyatakan,
Ab
/

Antonia Deta Anno Vida



KATA PENGANTAR
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena telah memberikan berkat
dan rahmat-Nya kepada penulis. Sehingga dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah
yang berjudul “Hubungan Kualitas Tidur Dengan Kecerdasan Emosional Pada
Pegawai Pendukung Akademik Universitas Kristen Duta Wacana™ sebagai syarat
untuk menyelesaikan Program Sarjana (S1) Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana.

Perjalanan panjang telah penulis lalui dalam rangka menyelesaikan karya
tulis ilmiah ini. Hanya karena berkat serta kehendak-Nya, penulis dapat
menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. Tak lupa penulis mengucapkan terimakasih
kepada pihak-pihak yang telah membantu dan mendukung serta mengarahkan karya

tulis ilmiah ini hingga selesai dengan baik kepada:

1. Tuhan Yesus-Kristus atas kekuatan, bimbingan, dan penyertaan-Nya yang
diberikan kepada penulis sehingga, penulis memiliki motivasi, semangat,
kelancaran dalam menyelesaikan karya tulis ilmiah ini

2. dr. The Maria Meiwati Widagdo, Ph. D. Selaku dekan Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana yang telah memberikan izin dalam proses
penulisan karya tulis ilmiah ini.

3. dr. Lucas Nando Nugraha, M. Biomed selaku dosen pembimbing | yang
telah bersedia meluangkan waktu dan tenaga untuk membantu menyusun
karya tulis ilmiah ini. Serta senantiasa membimbing, memberikan

dukungan, mengarahkan dan menginspirasi



10.

dr. Widya Christine Manus, M. Biomed selaku dosen pembimbing Il yang
bersedia membantu menyusun karya tulis ilmiah ini, selalu memberikan
inovasi, motivasi, semangat dan arahan selama penulisan karya tulis ilmiah
ini.

dr. Venny Pungus, Sp.KJ selaku dosen penguji yang telah bersedia
meluangkan waktu dan tenaga untuk membantu menyusun, serta senantiasa
mendukung, menguji, dan memberikan saran pada karya tulis ilmiah ini.
dr. Mitra Andini Sigilipoe, MPH dan Dr. drg. MM. Suryani Hutomo,
M.D.Sc selaku dosen penilai kelaikan etik yang telah memberikan ijin
penelitian untuk penyusunan karya. tulis iimiah ini.

Bagian PSDM UKDW yang bersedia bekerja sama dan memberikan izin
kepada peneliti untuk mendapatkan informasi bagi penulis.

Pegawai Pendukung Akademik Universitas Kristen Duta Wacana sebagai
responden yang-telah. meluangkan waktu dan pikiran untuk berpartisipasi
dalam penelitian‘ini.

Dosen dan karyawan Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana yang telah membantu saya dalam bentuk saran serta dukungan, dan
keperluan administrasi dalam proses pembuatan skripsi ini.

Drs.Aloysius Gonzaga Soebekti dan Theresia Candida Susanna S.E selaku
orang tua penulis yang memberikan doa, semangat serta motivasi untuk
dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah ini. Serta Emanuel Edo Madero,
Henrika Pilar Coleta, dan (Alm) Verena Netta Claresta selaku kakak

kandung peneliti yang telah memberikan semangat dan dukungan sehingga



11.

12.

13.

14.

karya tulis ilmiah dapat selesai.

Kezia Adya Nindita dan Natasha Vanya selaku sahabat “Hymen
Semilunaris” yang telah memberikan dukungan untuk menyelesaikan karya
tulis ilmiah ini.

Ormy Abiga, Florentina Aira Syaharani “Bantul Squad” selaku teman dekat
sewilayah yang telah memberikan dukungan untuk menyelesaikan karya
tulis ilmiah ini.

Kak Dominicus Bintang, Kak lan Antonius dan Kak Dian Christi yang
selalu memberikan dukungan dari awal perkuliahan hingga pada tahap ini.
Teman sejawat Fakultas Kedokteran. Universitas Kristen Duta Wacana
Angkatan 2017 “Leukosit” yang saling mendukung dan memberikan
semangat.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam pembuatan

karya tulis ilmiah'ini; sehingga segala bentuk kritik dan saran yang membangun,

sangat peneliti terima untuk membuat karya tulis ilmiah yang lebih baik. Semoga

karya tulis ilmiah ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan.

Yogyakarta, 18 Juni 2021

4

Antonia Deta Anno Vida

Vi



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN .....ooiiiieiseseiet ettt [
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...t ii
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ........c..ccooveviiiene, i
KATA PENGANTAR ..ttt \Y
DAFTAR TABEL. ...ttt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt sre e e e e nee e Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xii
ABSTRAK ..ottt ans Xiii
ABSTRACT ..ottt e et seneanas Xiv
2 = SR SRS 1
PENDAHULUAN . ... it e et ee e e s snaee e s asnree e e ssnneeeans 1
1.1  LATARBELAKANG ...ttt 1
1.2 MASALAH PENELITIAN ... 4
1.3 TUJUAN PENELITIAN .o e 4
14  MANFAAT PENELITIAN ..o 5
141 Manfaat TeONITIS. it e 5
142  ManfaatPrakLiS. ..o 5
1.4.2.1 Bagi Peneliti Lain .......cccoooviiiiiiecce e 5
1.4.2.2 Bagi PEQAWAI .........ocveeiiiieiiece e 5
1.4.2.3 Bagi Institusi PendidiKan............ccccooiiiiniiiii s 5

1.5 KEASLIAN PENELITIAN ..o 6
BAB I o 8
TINJAUAN PUSTAKA ettt ae e 8
2.1 LANDASAN TEORI ...cviiiiice ettt 8
2.1.1 I Lo [N OO U SUROPO 8
2111 PENQEITIAN ..ottt 8
2.1.1.2 FiSiOlOgi THOU .cceiiiiiiiiieieeee s 9
2.1.1.3  FASE THAUN ettt 12
2.1.1.4  FUNGST THAUL ©ooviiiiecce e 15
2.1.1.5 Faktor-Faktor yang Berpengaruh ........c.ccccccoovvvieiieiiic e, 16

Vii



1) Latinan FiSTK......ccooiiiiiiieiice e s 16

2)  PSIKIS oottt 17
) L £ T LSRR 18
4) Obat-obatan dan zat [ainNya..........ccccceveiieiieere e 20
5)  LINGKUNGAN ...o.vieiiiiie ettt 21
2.1.1.6 Penilaian Kualitas Tidur.......cccccooiiiiininiiinee e 22
1) Athens Sleep Questionnaire atau Athens Insomnia Scale............... 22
2) Pittsburg Sleep Quality INdeX ........cccooiiiiiiiiiiecs 23
2.1.2  Kecerdasan EMOSIONAl ..........ccoooviieiieiiiiinieccie e 25
2.1.2.1 DEFINISE coecuiiiiieie et 25
2.1.2.2 Fisiologi Kecerdasan Emosional .............ccooviiiniiciiciiieen, 26
2.1.2.3 Faktor Yang Mempengaruni ........ccccceoeeveeieiicie e 29
1) StMUIUS KeIUAIrga.......cooveiviiieiic e 29

1 T O £ T LU Sy AR 31
3)  Latinan FiSiK......coviiiiiireie s covmsnas e s tiis et et 31
4)  PSIKIS oot 32
2.1.2.4 Penilaian Kecerdasan Emasional ............ccccccoovviiiiinniinnine. 33
1. Trait Emotional Intelligence Questionnaire (TEIQue).................... 33

2. Mayer-Salovey-Caruso Emotional Intelligence Tests (MSCEIT) .. 35

3. Bar-On Emotional Quotient Inventory (EQ-i) .......ccccceevvevverieinnennn. 35

2.2 KERANGKA TEORI ..ottt 36
2.3 KERANGKA KONSEP ......ccoviiiiictseiee e 37
2.4 HIPOTESIS e 37
BAB ..ottt 38
METODOLOGI PENELITIAN ... 38
3.1 DESAIN PENELITIAN ..ottt 38
3.2 TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN ....ccoeiiiieeiee e 38
3.3 POPULASI DAN SAMPLING.......cccoi i 38
3.3. 1 Populasi SAMPEL.......ccooviiiiiiiec 38
3.3.2  Kriteria INKIUST ..o 38
3.3.3  Kiriteria EKSKIUSI........coveiiiiiieice e 39

3.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA ...t 39

viii



3.5 VARIABEL PENELITIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL ........... 39

3.5.1  Variabel penelitian .........cccceiveiiiiieiiese e 39
3.5.2  Definisi Operasional.............ccccocviieiiieiiiie e 40

3.6 PERHITUNGAN BESAR SAMPEL .....cccocviiiiiiiiiiiiesieese e 42
3.7  ALAT DAN BAHAN. ..ottt 43
3.8 PELAKSANAAN PENELITIAN ..ottt 43
3.9 ANALISA DATA oot 44
3.10 JADWAL PENELITIAN L..ooiiiie et 44
3.11 ETIKAPENELITIAN ... 45
BAB IV 46
HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt 46
4.1  HASIL PENELITIAN ..ot 46
411  ANaliSiS UNIVANIAL........cooiiiiiiiiiieie e 46
4.1.2  ANaliSiS BIVAriat........ccoooviiiiiieiiieithe s i 50

4.2 PEMBAHASAN ..ottt sias bttt ssenense s 51
421 ANaliSiS UNIVArIaL.........ctrieeiieisiiie e 51
4.2.1.1  Jenis Kelamin ..ot idone e 51
A.2.0.2  USIAueiiiiieiiie s tie e iiisssssmsnss e eeeseesseesseaneesseesseaseessesssesneessesssenneens 52
4.2.1.3 Pekerjaan SamMPINGaN.........cccoeieirierererineereieie e 54
4.2.1.4 Kualitas Tidur Berdasarkan Jenis Kelamin ...........ccccocvevivnnnnns 55
4.2.1.5 Kualitas TidurBerdasarkan USia...........ccoovevvrieerininnennnesesinnens 56
4.2.1.6 Kualitas Tidur Berdasarkan Pekerjaan Sampingan ..................... 57
4.2.1.7 Kecerdasan Emosional Berdasarkan Jenis Kelamin.................. 58
4.2.1.8 Kecerdasan Emosional Berdasarkan Usia.........ccccccocevvreiiinnnns 59
4.2.1.9 Kecerdasan Emosional Berdasarkan Pekerjaan Sampingan........ 60

4.2.2  ANaliSIS BIVArIaL..........cocviieiieiicie e 60

4.3 KETERBATASAN PENELITIAN ......ooiiiiie e 68
BAB Ve 69
KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 69
5.1 KESIMPULAN ..ottt 69
5.2 SARAN ..ottt ettt et 69
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 71



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.

DAFTAR TABEL

Keaslian Penelitian..........cooviiiiiieeee e 6
Perubahan Perilaku dan Fisiologi Pada Kondisi Bangun dan Tidur........ 15
Definisi OPerasional ..........cccccveeiieieiie e 40
Jadwal Penelitian. ..o 44
Karakteristik Demografi Sampel Berdasaarkan Kualitas Tidur............... 47
SKOF TEIQUE-SF ...ttt 48
Karakteristik Demografi Sampel Berdasaarkan Kecerdasan Emosional 48
Hasil Uji NOrmMalitas .........ccooveiiiieiae ettt 50
HaSil UjJi SPEATMAN .......oveviee et i ettt et 50



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Pergantian Siklus Bangun-Tidur ...........ccccooiiiiiiiiinineeeeeee, 12
Gambar 2. Gambaran Sirkuit Otak yang Terlibat Dalam Kondisi Ketakutan dan

KBCEMASAN ...t nnee s 29
Gambar 3. Kerangka TEO I ......c.eiueiuiaieiieieeie e se et see s e ete e e sae e sre e eneenneas 36
Gambar 4. Kerangka KONSEP ........cciiiiiieiieienie s 37
Gambar 5. Pelaksana Penelitian ..o, 43
Gambar 6. Jenis Pekerjaan Sampingan Responden ...........cccccevevveveiiieieenc e, 49

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Informasi Untuk Subjek Penelitian ............ccccovvvviinnnnninne 79
Lampiran 2. Lembar informed CONSENt .........cccooiiiiiiiiiiieeec e 82
Lampiran 3. KUuesioner PENEIIIaN ..........ccccovviiriiieiiiiiiiciscccee e 83
Lampiran 4. Curriculum Vitae Penulis ... 88
Lampiran 5. Keterangan Kelaikan EtiK.............ccccccooiiiiiiiiciicce e, 90
Lampiran 6. Hasil Uji StatistiK...........ccccovoiiiiiiiiic e 91

Xii



HUBUNGAN KUALITAS TIDUR
DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL PADA PEGAWAI PENDUKUNG
AKADEMIK
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

Antonia Deta Anno Vida, Lucas Nando Nugraha, Widya Christine Manus
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
Korespondensi: Antonia Deta Anno Vida, Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana, JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224,
Indonesia. Email: antonia.annovida@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Kualitas tidur berperan dalam menjaga kesehatan fisik dan psikis.
Kecerdasan emosional penting dalam .membangun kualitas kerja yang berdampak
pada kesuksesan seseorang. Pegawai yang memiliki kecerdasan emosional tinggi
dapat menciptakan kondisi kerja yang produktif sehingga menghasilkan kepuasan
dan prestasi kerja yang tinggi pula.

Tujuan: Mengetahui adanya hubungan kualitas tidur dan kecerdasan emosional
pada Pegawai Pendukung Akademik (PPA) Universitas Kristen Duta Wacana.
Metode: Penelitian _inimenggunakan desain penelitian observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian (proporsi binomunal) terdapat 94
PPA UKDW yang berpartisipasi, dan yang sudah memenuhi kriteria inklusi serta
eksklusi sebanyak 66 pegawai. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret-April
2021 menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dan Trait
Emotional Intelligence Questionnaire- Short Form (TEIQue-SF) yang keduanya
sudah tervalidasi.

Hasil: Hasil analisis bivariat dengan uji Spearman didapatkan adanya hubungan
signifikan antara kualitas tidur dengan kecerdasan emosional (p<0,05),, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,316 yang tergolong sedang dan termasuk jenis
hubungan positif.

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara kualitas tidur dengan
kecerdasan emosional pada pegawai pendukung akademik Universitas Kristen Duta
Wacana sehingga semakin baik kualitas tidur maka kecerdasan emosionalnya
semakin tinggi.

Kata kunci: Hubungan, Kualitas Tidur, Kecerdasan Emosional, Pegawai
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CORRELATION BETWEEN QUALITY OF SLEEP
WITH EMOTIONAL INTELLIGENCE OF ADMINISTRATION STAFF
IN DUTA WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY

Antonia Deta Anno Vida, Lucas Nando Nugraha, Widya Christine Manus
Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University
Correspondence: Antonia Deta Anno Vida, Faculty of Medicine Duta Wacana

Christian University, JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224,
Indonesia. Email: antonia.annovida@gmail.com

ABSTRACT

Background: Sleep quality plays a role in maintaining physical and psychological
health. Emotional intelligence is importantin building work quality because of it’s
impact on one's success. Employees who have high emotional intelligence can
create productive working conditions resulting in high job satisfaction and good
performance.

Objective: To find out the correlation between sleep quality with emotional
intelligence of Administration Staff at Duta Wacana Christian University.
Methods: This study used an observational analytic study design with a cross-
sectional approach:The research’'sample (binomunal proportion) were 94 DWCU’s
administration employees, and there were 66 employees who have met the inclusion
and exclusion criteria."Data collection were carried out in March-April 2021 using
the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire and the Trait Emotional
Intelligence Questionnaire-Short Form (TEIQue-SF), both of questionnaire have
been validated.

Results: The results of the bivariate analysis with the Spearman test showed that
there was a significant relationship between sleep quality and emotional
intelligence (p<0,05), with a correlation coefficient of 0.316 which was classified
as moderate and included in the type of positive correlation.

Conclusion: There is a significant correlation between the quality of sleep and
emotional intelligence of DWCU’s administration employees so that the better the
quality of sleep, the higher the emotional intelligence.

Keywords: Correlation, Sleep Quality, Emotional Intelligence, Staff
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kinerja seseorang dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya kualitas
tidur. Tidur merupakan waktu istirahat yang secara fisiologis dilakukan semua
makhluk hidup. Kualitas tidur dibagi menjadi kualitas tidur subyektif, latensi tidur,
durasi tidur, efisiensi tidur, gangguan tidur, penggunaan obat tidur, disfungsi tidur
di siang hari. Setiap individu membutuhkan total waktu tidur yang berbeda sesuai
tahap perkembangan dari bayi sampai lanjut usia. . Pola tidur berperan dalam
menjaga kesehatan fisik dan psikis.« Memiliki kualitas tidur yang baik dapat
merasakan kebugaran setelah bangun, nyaman, bahagia sehingga meningkatkan
energi bagi otak dan tubuh yang dapat berdampak pada berbagai aspek kehidupan.
Kekurangan kualitas tidur dapat menurunkan performansi seseorang secara umum
dan keterjagaannya. Kurang tidur dapat mengganggu kesehatan emosional
seseorang sehingga mengakibatkan kecemasan, stress, berkurangnya Kinerja
(Simon et al., 2015). Berpengaruh juga terhadap suasana hati seseorang, seperti
kehilangan energi dan antusiasme, mudah tersinggung, mudah marah, depresi

klinis, disorganisasi ego (Sadock & Kaplan, 2015).

Kecerdasan emosional atau emotional intelligence (EI) menjadi penting
dalam membangun kualitas kerja yang berdampak pada kesuksesan seseorang.
Tidak hanya bergantung pada kemampuan kognitif saja namun kecerdasan

emosional seseorang juga penting dalam kinerja sehari-hari. Dalam lingkungan



kerja ElI menjadi salah satu faktor penting untuk meningkatkan kualitas

kepemimpinan (Goleman, 2006).

Setiap perguruan tinggi memiliki berbagai macam instrumen guna
mendorong tercapainya berbagai tujuan. Sumber daya manusia menjadi faktor yang
paling penting sebagai penggerak di segala aktivitas. Salah satu sumber daya
manusia dalam Universitas Kristen Duta Wacana adalah pegawai pendukung

akademik.

Tuntutan psikososial atau fisik yang tinggi di tempat kerja sangat rentan
menyebabkan ketegangan pegawaian yang dapatmemberi efek pada kesehatan fisik
dan psikologis. Tuntutan kerja yang tinggi, beban kerja berlebih, konflik dengan
sesama pegawai, kerja shift malam, berhubungan dengan kesulitan tidur dan
kualitas tidur yang buruk. Penelitian menunjukkan bahwa masalah tidur adalah
gejala awal dari berbagai penyakit fisik dan mental. Secara tidak langsung
menyebabkan kontrol kerja seseorang menurun. Hal ini justru membuat pegawaian
menjadi tidak selesai-tepat waktu, yang berakibat bertambahnya jam kerja lagi
sehingga jam tidur semakin berkurang. Kebiasaan seperti ini akan terulang terus

dan sulit dihentikan (Sandberg et al., 2016).

Penelitian di Harvard terhadap 7.480 pegawai menunjukkan 23,2% yang
mengalami insomnia mengalami kehilangan produktivitas hingga 11 hari. Survei
oleh National Sleep Foundation tahun 2014 menunjukkan bahwa tidur yang buruk
menyebabkan 23-45% populasi kehilangan produktivitas kerja selama lebih dari 2

minggu. Penurunan produktivitas berupa datang terlambat, bolos atau absen,



meningkatnya kejadian kecelakaan di tempat kerja, hingga meningkatnya biaya
perawatan kesehatan karena penyakit yang timbul akibat kurang tidur, atau bahkan
kematian. Hal seperti ini dapat berpengaruh terhadap penghasilan perusahaan,
bahkan ekonomi makro suatu negara. Tahun 2016, Research and Development
(RAND) Corporation mengatakan efek kurang tidur pegawai merugikan ekonomi
Amerika Serikat sebesar $ 411 miliar setahun, dan lebih dari $1 juta perhari (Rp

14.655.000.000).

Pegawai yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dapat menciptakan
kondisi kerja yang produktif sehingga menghasilkan kepuasan dan prestasi kerja
yang tinggi pula. Mereka dapat lebih mudah menghadapi situasi stres dengan cara
menggunakan banyak strategi untuk mengatur emosi sehingga keputusan yang akan
dilakukan menjadi baik. Melihat suatu permasalahan dari sisi yang lebih positif
sehingga dapat diselesaikan dengan lebih bijaksana. El juga mempengaruhi
seberapa baik pegawai berinteraksi dengan sesama pegawai sehingga menciptakan
keharmonisan tim, meminimalisir adanya konflik dan tekanan. Dapat
mendengarkan dan menerima kritik, mengkomunikasikan ide dengan efektif, dan
berdiskusi aktif dapat membantu tercapainya tujuan (Kaur & Sharma, 2019).
Sedangkan pegawai dengan kecerdasan emosional yang rendah dapat berdampak
buruk bagi instansi. Individu cenderung memiliki kesadaran diri dan kesadaran
terhadap orang lain yang rendah. Hal ini dapat berefek ketidakjujuran, tidak dapat
menghadapi konflik dengan tepat, keterampilan sosial yang buruk (Goleman,

2006).

Penelitian mengenai hubungan antara kualitas tidur dengan kecerdasan



emosional khususnya pada pegawai di perguruan tinggi Indonesia belum banyak
ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara kualitas
tidur dan kecerdasan emosional pada pegawai pendukung akademik di Universitas

Kristen Duta Wacana (UKDW).

1.2 MASALAH PENELITIAN
Berdasar latar belakang diatas, diperoleh masalah dan dirumuskan menjadi
“apakah terdapat hubungan antara kualitas tidur dan kecerdasan emosional pada

Pegawai Pendukung Akademik (PPA) di Universitas Kristen Duta Wacana?”’

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan-sebagai berikut:

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui.adanya hubungan kualitas tidur dan kecerdasan emosional pada
PPA UKDW

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui dan mengukur kualitas tidur pada PPA UKDW

b. Mengetahui dan mengukur kecerdasan emosi pada PPA UKDW



1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat sebagai sarana untuk
menambah wawasan mengenai hubungan kualitas tidur dan kecerdasan emosional

pada pegawai pendukung akademik.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Peneliti Lain

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti tentang hubungan kualitas

tidur dan kecerdasan emosional pada pegawai.

1.4.2.2 Bagi Pegawai

Mengetahui kualitas tidur pegawai, mengetahui tingkat kecerdasan emosi
pegawai, menambah wawasan sehingga dapat digunakan untuk

meningkatkan kesehatan emosional.

1.4.2.3 Bagi Institusi Pendidikan

Mengetahui hubungan kualitas tidur dan kecerdasan emosional pada
pegawai pendukung akademik UKDW, menjadi bahan evaluasi untuk dapat
mempertimbangkan pentingnya kecerdasan emosi dalam bekerja, menjadi
sarana informasi dan referensi peneliti lain yang akan meneliti lebih lanjut

tentang kualitas tidur dan kecerdasan emosional.



1.5 KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Self- 1. Tidur lebih Variabel Variabel  terikat
Reported nyenyak di malam bebas: kualitas lainnya:  fungsi
Sleep sebelumnya tidur prefrontal-
Correlates berkaitan dengan amigdala
with skor EQ-1 yang Variabel
Prefrontal- lebih tinggi, terikat: Instrumen kualitas
Amygdala namun tidak pada  kecerdasan tidur:  kuesioner
Functional MSCEIT emosional tidur yang dibuat
Connectivity Durasi tidur peneliti
and berkorelasi negatif
Emotional dengan Instrumen
Functioning konektivitas kecerdasan emosi:
(Killgore, prefrontal- Bar-On Emotional
2013) amigdala Quotient
Inventory (EQ-i),
Mayer Salovey-
Caruso Emotional
Intelligence Test
(MSCEIT)

The 1. Adanya Variabel Variabel terikat:

Relationship depresi dan bebas: kualitas emosional empati

Between kecemasan tidur

Quality  of tidak Instrumen kualitas

Sleep and berpengaruh Instrumen tidur lainnya:

Emotional signifikan kuisioner Insomnia Severity

Empathy terhadap kualitas tidur: Index (1S1),

(Guadagni et respon empati  The Pittsburgh Consensus Sleep

al., 2017) 2. Durasi tidur Sleep Quality Diary (CSD-E)

mempengaruhi  Index (PSQI).
respon empati Subjek penelitian:

40 mahasiswa
sarjana

Hubungan Terdapat hubungan Variabel Subjek penelitian:

Kualitas kualitas tidur dengan bebas: kualitas lansia di

Tidur kecerdasan emosional tidur Posyandu

Dengan pada lansia di Posyandu Tlogosuryo

Kecerdasan  Tlogo Suryo Malang Variabel Malang

Emosional terikat:

Pada Lansia




Di Posyandu kecerdasan
Lansia emosi
Permadi
Tlogosuryo Metode
Malang penelitian:
(Gusmao et cross sectional
al., 2018)
Hubungan Terdapat korelasi kualitas Variabel Variabel terikat:
Kuallitas tidur dan masalah mental bebas: kualitas Masalah mental
Tidur  dan emosional pada remaja tidur emosional
Masalah SMA di Jatinangor.
Mental Instrumen Subjek penelitian:
Emosional kuesioner siswa SMA di
pada Remaja kualitas tidur: Jatinagor
Sekolah The Pittsburgh
Menengah Sleep  Quality
(Dhamayanti Index (PSQI).
etal., 2019)

Metode

penelitian:

cross sectional
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Terdapat hubungan signifikan antara kualitas tidur dengan kecerdasan emosional
pada pegawai pendukung akademik Universitas Kristen Duta Wacana sehingga

semakin baik kualitas tidur maka kecerdasan emosionalnya semakin tinggi.

5.2 SARAN

1. Bagi Institusi

Bagi UKDW diharapkan dapat menginfokan atau menyelenggarakan kegiatan
atau seminar mengenai pentingnya kualitas tidur dan kecerdasan emosional

pada pegawai.

2. Bagi Responden

Bagi responden diharapkan tetap mempertahankan kualitas tidur yang sudah
baik dan memperhatikan kualitas tidur yang masih buruk. Diharapkan pula
responden dapat menilai kualitas tidurnya sendiri dan mampu mengatur jadwal

dengan baik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya yang serupa disarankan dapat menambahkan variabel
lain seperti beban kerja, aktivitas fisik, kualitas hidup sehingga gambaran

kualitas tidur dan kecerdasan emosional lebih bervariasi. Selain itu melakukan
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penelitian dengan populasi usia dan pekerjaan yang lebih menyeluruh agar
dapat spesifik menggambarkan kualitas tidur dan kecerdasan emosional di
UKDW. Selain itu bisa juga melibatkan pihak ahli untuk membantu

menginterpretasikan hasil kuesioner.
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